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ABSTRAK

IMA YASA NST, 1902090219. “ PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN
MAKE A MATCH TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA PADA PEMBELAJARAN PKN DIKELAS IV SD
MUHAMMADIYAH 32 MEDAN”.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh siswa yang kemampuan berpikir
kritisnya masih kurang dan masih terbatas sehingga siswa belum mampu
memahami konsep berpikir kritis dan belum menguasai tentang berpikir kritis
pada pembelajaran Pkn. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran make a match terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa
kelas IV SD Muhammadiyah 32 Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 20 siswa. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 20 siswa dengan 1 kelas. Instrument penelitian ini dengan
menggunakan lembar tes. Teknik analisis data penelitian ini dengan menggunakan
uji validitas, uji realibilitas dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menujukkan
bahwa model pembelajaran make a match berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir Kkritis siswa, karena pada analisis uji t ( independent t-test ) diperoleh hasil
nilai signifikansi ( sig. 2-tailed ) 0,000 < 0,05, maka H, diterima dan H, ditolak.
Artinya, terdapat pengarun model pembelajaran make a match terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Pkn dikelas 1V SD
Muhammadiyah 32 Medan. Hasil analisis data diperoleh rata-rata ( mean ) setelah
diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran make a match dikelas
pretest yaitu 56,5. Sedangkan siswa dikelas posttest rata-rata ( mean ) tanpa
diberikan perlakuan dengan model pembelajaran make a match yaitu 87. Sehingga
siswa yang mendapatkan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
make a match memiliki rata-rata yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan tanpa
menggunakan model pembelajaran make a match.

KATA KUNCI : Model Pembelajaran Make A Match, Berpikir Kritis Siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pintu gerbang kemauan suatu bangsa. Dunia
pendidikan terus berkembang sering dengan perkembangan zaman yang ada.
Tuntutan kualitas sumber daya manusia akan terus mengalami perubahan secara
dinamis. Proses pendidikan secara formal diwujudkan dalam kegiatan
pembelajaran disekolah untuk mencapai suatu tujuan tertentu pembelajaran perlu
dilakukan melalui kegiatan pembelajaran yang berkualitas. Hasil belajar yg baik
dicapai melalui interaksi dari berbagai factor yang saling mendukung satu sama

lain.

Pembelajaran merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.
Pembelajaran merupakan suatu system yg terdiri dari berbagai komponen
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Komponen
tersebut, meliputi: tujuan , materi , metode , strategi dan evaluasi. Keempat
pembelajaran inilah yang akan digunakan dalam pembelajaran, pada hakikatnya
pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dan siswa, baik
interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka, maupun secara tidak
langsung yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran. Dalam
pembelajaran guru harus bisa menciptakan kondisi yang kondusif agar terjadi
interaksi komunikasi belajar mengajar antara guru, peserta didik, dan komponen

lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik.



Pembelajaran dari mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarnegaraan ( PKn
) adalah salah satu pembelajaran yg memilki tujuan dalam membentuk pribadi
peserta idik untuk selalu cinta tahan air serta memilki jiwa berbangsa dan
bernegara. Pada mata pelajaran PKn akan memberikan bekal dalam
mengembangkan kompetensi dasar siswa dijenjang pendidikan dasar maupun
mengengah di semua area kewarnegaraan yaitu kompetensi sikap, keterampilan
dan juga pengetahuan. Dengan memberikan bekal kewarnegaraan , siswa akan
terbentuk menjadi warga Negara Indonesia yang memiliki kecerdasan dan juga
sikap berperilaku yg baik dan bertanggung jawab. Supaya tujuan dalam mencapai
kompetensi belajar terpenuhi, kegiata belajar mengajar pada pelajaran PKn perlu
menggunakan metode atau model pembelajaran yg berpusat pada peserta didik ,
dimana kreativitas pada siswa akan berkembang, membuat situasi kan kondisi
pembelajaran menjadi menyenangkan agar memberikan pengalaman belajar yang
beragam. Dengan begitu peserta didik akan terbiasa lebih mandiri dalam
menyelesaikan sebuah permasalahan dalam kewarnegaraan saat berada disebuah

situasi.

Penyebab siswa kurang aktif dalam pembelajaran adalah beberapa faktor
yang melibatkan siswa, guru, sarana dan prasaran atau metode pembelajaran yang
digunakan. Kegagalan untuk berhasil mencapai tujuan pembelajaran
mengakibatkan kurangnya minat siswa, yang pada akhirnya mengakibatkan
kurangnya inisiatif dan interaksi dalam proses pembelajaran. Guru masih
cenderung memberikan materi pada mata pelajaran PKn dalam format ceramah,

dan kegiatan permainan masih sangat jarang dilakukan karena guru bingung dan



belum memiliki gambaran, sehingga suasana pembelajaran kurang kondusif dan
kurang menyenangkan. Padahal pendidikan kewarnegaraan ( PKn ) merupakan
salah satu mata pelajaran pokok di sekolah. PKn telah mengalami beberapa kali
perubahan. Hal tersebut disesuaikan dengan perkembangan dan perubahan

kurikulum yang diterapkan di Indonesia. (Dahnial, 2017)

Secara umum PKn di sekolah dasar bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menganggapi isu
kewarnegaraan, berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab dan bertindak
secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat berbangsa, dan bernegara serta anti
korupsi, berkembang secara positif dan demokratif untuk membentyk diri
berdasarkan karakter karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup beragama
dengan bangsa bangsa lainnya dan berinteraksi dalam percaturan dunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan

komunikasi.

Menurut (Susanto, 2019) bahwa “ Pendidikan Pancasila dan Kewarnegaraan
adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan
dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa
Indonesia”. Nilai luhur dan moral ini diharpkan dapat diwujudkan dalam bentuk
perilaku kehidupan siswa sehari hati , baik sebagai individu maupun anggota
masyarakat, dan makhluk ciptaan Tuhan yang Maha Esa , yang merupakan usaha
untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan

dengan hubungan antarwarga dengan Negara serta pendidikan pendahuluan bela



Negara agar menjadi warga Negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan

Negara.

Efektivitas pencapaian dari tujuan pendidikan tersebut sangat ditentukan
oleh bagaimana kamampuan dan keterampilan guru dalam pelaksanaan proses
pembelajaran dikelas, dan tujuan pendidikan tersebut tidak hanya diarahkan pada
pengembangan aspek pengetahuan/ kecerdasan tetapi juga keterampilan, dan sikap
atau kepribadian siswa. Namun demikian, pada kenyataan guru Pkn dalam proses
pembelajaran masih sering menggunakan metode ceramah yang berpusat pada
guru sehingga tidak menarik dan siswa merasa bosan , sehingga proses

pembelajaran menjadi pasif, serta mempengaruhi hasil belajar siswa.

Menurut (Shoimin, 2018) mengemukakan bahwa , model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan berlajar tertentu,
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang bembelajaran dan para

pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.

Menurut (Shoimin, 2018) bahwa model pembelajaran Make A Match
merupakan model pembelajaran yang dikembangkan Loma Curran. Ciri utama
model make a match adalah siswa diminta mencari pasangan kartu yang
merupakan jawaban atau pertanyaan materi tertentu dalam pembelajaran. Salah
satu keunggulan model ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar
mengenai suatu konsep atau topic dalam suasana yg menyenangkan . teknik ini

bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia.



Karakteristik model pembelajaran make a match adalah memiliki hubungan yg
erat dengan karakteristik siswa yg gemar bermain. Pelaksanaan model make a
match harus didukung dengan keaktifan siswa untuk bergerak mencari pasangan
dengan kartu yang sesuai dengan jawaban atau pertanyaan dalam kartu tersebut.
Siswa yang pembelajarannya dengan model make a match aktif dalam mengikuti

pembelajaran sehingga dapat mempunyai pengalaman belajar yang bermakna.

Karakteristik model pembelajaran make a match adalah memiliki hubungan
yang erat dengan karakteristik siswa yang gemar bermain. Pelaksanaan model
make a match harus didukung dengan keaktifan siswa untuk bergerak mencari
pasangan dengan kartu yg sesuai dengan jawaban atau pertanyaan dalam kartu
tersebut.siswa yang pembelajarannya dengan model make a match aktif dalam
mengikuti pembelajaran sehingga dapat mempunyai pengalaman belajar yg

bermakna.

Berpikir merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh otak untuk
mengirim informasi. Berpikir juga menggambarkan salah satu hal yang
membedakan manusia dan hewan, sehingga manusia mempunyai derajat yg lebih
bertambah secara optimal. Dalam dikehidupan menghapai suatu keadaan yang
berbeda sehingga untuk dapat memperkuat pada kondisi yang selalu berubah dan
tidak pasti, manusia tersebut harus mempunyai kemampuan untuk memperoleh

dan mengarahkan informasi.



Kemampuan ini  membutuhkan pemikiran Kkritis yang inovatif serta
mempunyai keinginan kerja sama yang secara inovatif. Proses pembelajaran
masih di dominasi oleh guru sehingga belum memberikan keleluasan siswa untuk
berkembang secara mandiri melalui penemuan proses berpikir. Siswa tidak dilatih
untuk berpikir kritis, sehingga siswa hanya menghapal tanpa tahu konsep dari
materi yang telah dipelajari. Siswa kurang dilatih untuk mengambil keputusan ,
sehingga ragu untuk mengambil keputusan. Mengenai kemampuan berpikir kritis
dan penyelesaian kejadian didalam pembelajaran Pkn pada tingkat Sekolah Dasar,
sangat diperlukan dengan adanya siswa yang dapat membantu dalam masalah

fakta yang ada.

Berdasarkan Wawancara yang telah dilakukan masih banyak siswa SD
Muhammadiyah 32 Medan beberapa belum memilki kemampuan berpikir kritis.
Hal ini dikarenakan sifat siswa yg masih ingin bermain dan cenderung belum
peduli dengan apa yang dilakukan. Kebanyakan siswa masih senang bermain dan
tidak peka terhadap permasalahan disekitarnya, daya keingintahuan masih rendah,
tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan materi dikelas. Kemampuan
berpikir kritis siswa dapat diamati dari aktivitas yang dilakukan sehari hari baik
itu disekolah atau diluar sekolag meliputi : diskusi , bertanya , menjawab
pertanyaan , mengemukakan pendapat dan berinteraksi dengan orang lain. Perihal

ini dibuktikan dengan hasil belajar Pkn siswa yang diperoleh 20 peserta didik.



Tabel 1.1
Hasil Ujian Tengah Semester Kelas IV Pembelajaran PKn

SD Muhammadiyah 32 Medan

No. Nilali Ju_mlah Persentase Keterangan
KKM Siswa %
1. >70 6 30% Tuntas
2. <70 14 70% Tidak tuntas
Jumlah 20 100%

Sumber : Guru wali kelas IV SD Muhammadiyah 32 Medan

Berdasarkan data nilai hasil ujian tengah semester peserta didik di dapatkan
hasil bahwa dari 20 jumlah seluruh peserta didik, yang mendapatkan ketuntasan
nilai yaitu sebanyak 6 orang atau 30%, sedangkan peserta didik yang belum tuntas

sebanyak 14 orang atau 70%.

Jika hasil belajar peserta didik tidak mengalami perubahan dan perbaikan,
maka yang dirugikan adalah peserta didik dimana kemampuan tersebut sangat

berpengaruh dalam kehidupannya di masa yang akan datang.

Adapun cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut ialah dengan
menggunakan model pembelajaran make a match , karena tidak semua model
pembelajaran sesuai dengan keadaan atau kemampuan peserta didik. Selain itu
guru juga kurang menggunakan variasi model pembelajaran, sehingga
pembelajaran menjadi pasif dan menonton. Keuntungan model pembelajaran
make a match adalah adanya kerjasama dalam kelompok dan keberhasilan
individu, sehingga setiap anggota kelompok tidak bisa menggantungkan diri pada

anggota yang lain. Dengan demikian, setiap individu merasa dapat tugas dan




tanggung jawab sendiri-sendiri, sehingga tujuan pembelajaran dapat bermakna

dan sesuai dengan harapan.

Berdasarkan uraian ringkasan masalah yang telah dijelaskan, maka dalam
kesempatan ini penulis melaksanakan penelitian yang berjudul “ Pengaruh
Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Pada Pembelajaran PKn Dikelas IV SD Muhammadiyah 32 Medan “.

B. Identifikasi Masalah

1. Rendahnya nilai ujian tengah semester siswa pada pembelajaran PKn.

2. Sebagian guru masih menggunakan metode ceramah.

3. Kurangnya pemahaman peserta didik belum baik atau rendah terhadap
kemampuan berpikir kritis.

4. Siswa takut bertanya, mengajukan argument atau maju kedepan saat proses
pembelajaran.

5. Masih banyak siswa yang belum mempunyai kemampuan berpikir Kkritis.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas , selanjutnya peneliti membatasi

masalah yg diteliti sebagai berikut :

1. Model Pembelajaran Make A Match terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa
kelas IV SD Muhammadiyah 32 Medan

2. Kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD Muhammadiyah 32 Medan



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan Batasan Masalah yang telah diuraikan di atas maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian adalah

1. Bagaimana nilai siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Make A
Match terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran PKn
dikelas IV SD Muhammadiyah 32 Medan ?

2. Bagaimana nilai siswa sesudah menggunakan model pembelajaran Make A
Match terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran PKn
dikelas IV SD Muhammadiyah 32 Medan ?

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Make A Match terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran PKn dikelas 1V SD
Muhammadiyah 32 Medan ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui nilai siswa sebelum menggunakan model pembelajaran
Make A Match terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa pada pembelajaran
PKn dikelas IV SD Muhammadiyah 32 Medan.

2. Untuk mengetahui nilai siswa sesudah menggunakan model pembelajaran Make
A Match terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran PKn

dikelas IV SD Muhammadiyah 32 Medan.
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3. Bagaimana nilai siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Make A
Match terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran PKn

dikelas IV SD Muhammadiyah 32 Medan.

F. Manfaat Penelitian

a. Bagi Siswa
Dapat menyampaikan kemungkinan kepada siswa untuk mengungkapkan
perasaannya yg tidak dapat dikenali kepada orang lain

b. Bagi Guru
Untuk memperbaiki metode pembelajaran, bahwa terdapat banyak metode
pembelajaran yang menyenangkan, sehingga tidak terpaku pada satu
metode saja.

c. Bagi Sekolah

Bisa menyampaikan informasi yang bagus kepada sekolah dalam penyempurnaan

proses pembelajaran dan dapat meluaskan status pendidikan yg baik dan benar.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Model Pembelajaran

a. Defenisi Model Pembelajaran

Istilah model pembelajaran memiliki makna yang lebih luas daripada suatu
strategi, metode, atau prosedur. Model pembelajaran mencakup suatu pendekatan
yang luar dan menyeluruh. Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas
oleh guru. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola
pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman untuk merencanakan
pembelajaran di kelas. Model pembelajaran ibarat bungkus atau bingkai dari
penerapan suatu pendekatan, strategi , metode , teknik , dan taktik pembelajaran.
Model pembelajaran dapat menggunakan sejumlah keterampilan metodologi dan

procedural.

Menurut (Agus Suprijono, 2016) Istilah Model Pembelajaran memiliki
makna yang lebih luas dar pada suatu strategi, metode, atau prosedur. Model
pembelajaran mencakup suatu pendekatan pembelajaran yang luas dan
menyeluruh. Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran

yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.

12
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Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola
pembelajaran yg digunakan sebagai pedoman untuk merencanakan pembelajaran
dikelas. Model pembelajaran ibaratbungkus atau bingkai dari penerapan suatu
pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik pembelajaran. Model
pembelajaran dapat menggunakan sejumlah keterampilan metodeologis dan
procedural.

Menurut (Agus Suprijono, 2016) model pembelajaran adalah strategi
perspektif pembelajaran yang dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Menurut Mills (dalam Suprijono, 2016:53) berpendapat bahwa model adalah
bentuk representasi akurat sebagai proses actual yang memungkinkan seseorang
atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu. Model
merupakan interprestasi terhadap hasil observasi dan pengukuran yang diperoleh
dari beberapa system. Model pembelajaran merupakan landasan praktik
pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang
dirancang berdasarkan analisis terhadap impelementasi kurikulum dan
implikasinya pada tingkat operasional dikelas. Model pembelajaran adalah pola
yang digunakan untuk menyusun kurikulum, mengatur materi, dan member
petunjuk bagi guru.

Menurut Joyke dkk, ( 2009 ) ( dalam Suprijono, 2016 : 52-53 ) model model
pengajaran bisa dianggap sebagai model pembelajaran sebab ketika guru
membantu peserta didik mempelajari suatu topik / materi dari suatu ilmu
pengetahuan untuk mendapatkan informasi, gagasan , kompetensi, nilai, cara

berpikit, dan mengekspresikan diri mereka sendiri, guru sebenarnya sedang



14

mengajari mereka.

Dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa modl pembelajaran di

defenisikan sebagai proses mempersiapkan secara sistematis kegiatan-kegiatan

yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

b. Prinsip Model Pembelajaran

Agar model pembelajaran menghasilkan rencana yang efekyif dan efesien,

prinsip-prinsip berikut patut diperhatikan (Suprijono, 2016: 56-57 ).

1)

2)

3)

4)

Model pembelajaran hendaknya mempunyai dasar nilai yang jelas dan
mantap. Nilai yang menjadi dasar bisa berupa nilai budaya, nilai moral,
dan nilai religious, maupun gabungan dari ketiganya. Acuan nilai yang
jelas dan mantap akan memberikan motivasi yang kuat untuk
menghasilkan rencana yang sebaik-baiknya.

Model pembelajaran berangkat dari tujuan umum. Tujuan ini dirinci
menjadi tujuan khusus. Rumusan tujuan umum dan tujuan khusus
pembelajaran menjadi dasar untuk mengembangkan komponen-
komponen pembelajaran ( materi, pendekatan / strategi / metode,
sumber belajar, teknik evaluasi ) dalam suatu sistem pembelajaran.
Dengan demikian di dalam model pembelajaran terdapat relevansi
antara tujuan pembelajaran dengan  keseluruhan  komponen
pembelajaran yang diorganisasikan.

Model pembelajaran realistis. Model pembelajaran disesuaikan dengan
sumber daya dan dana yang tersedia.

Model pembelajaran mempertimbangkan kondisi social budaya



5)
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masyarakat, baik yang mendukung maupun yang menghambat

pelaksanaaan pembelajaran.

Model pembelajaran fleksible. Meskipun berbagai hal terkait dengan

pelaksanaan rencana pembelajaran telah dipertimbangkan sebaik-

baiknya masih mungkin terjadi hal-hal yang diluar perhitungan model
pembelajaran.

Menurut ( Roger 2015 ) terdapat lima prinsip-prinsip dalam model
pembelajaran yaitu sebagai berikut:

1) Prinsip ketergantungan positif yaitu dalam pembelajaran dan
keberhasilan dalam penyelesaian tugas tergantung pada usaha yang
dilakukan oleh kelompok tersebut.

2) Tanggung jawab perseorangan yaitu keberhasilan kelompok sangat
tergantung dari masing-masing anggota kelompoknya.

3) Interaksi tatap muka yaitu memberikan kesempatan yang luas
kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka melakukan
interaksi dan diskusi untuk saling member dan menerima informasi
dari anggota kelompok lain.

4) partisipasi dan komunikasi yaitu melatih siswa untuk berpasrtisipasi
aktif dan berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran.

Menurut ( Hasniyati Gani 2015) prinsip-prinsip model pembelajaran
ada 5 yaitu :

1) Perhatian dan motivasi

2) Keaktifan
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3) Keterlibatan Langsung
4) Pergulangan

5) Tantangan

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-

prinsip model pembelajaran adalah landasan berpikir, landasan berpijak dengan

harapan tujuan pembelajaran tercapai dan tumbuhnya proses pembelajaran yang

dinamis dan terarah.

c. Langkah — Langkah Pengembangan Model Pembelajaran

Pada garis besarnya mengambangkan model pembelajaran melalui langkah-

langkah sebagai berikut ( Suprijono, 2016 : 57-58 ).

1)

2)

3)

4)

5)

Menetapkan tujuan yang akan dicapai. Tujuan yang ditetapkan
merupakan rincian umum, baik tujuan individual maupun tujuan
kelompok.

Menetapkan standar keberhasilan. Standar keberhasilan meliputi
standar kualitas.

Menetapkan sistem evaluasi. Sistem evaluasi mencakup evaluasi proses
dan evaluasi hasil.

Menganalisis situasi dan kondisi yang terkait dengan tujuan yang akan
dicapai. Analisis diaksentuasikan pada pengungkapan factor-faktor
penunjang dan penghamnat tercapainya tujuan pembelajaran.
Menetapkan kegiatan belajar yang akan dilakukan untuk mencapai

tujuan pembelajaran. Kegiatan belajar yang ditetapkan sudah



6)

7)

8)
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mempertimbangkan  faktor-faktor —penunjang dan  penghambat
tercapainya tujuan pembelajaran melalui analisis terhadap situasi dan
kondisi yang terkait dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Menetapkan urutan hirarki dari kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Menetapkan alternative kegiatan belajar lainnya untuk mengantisipasi
kemungkinan tidak efektif dan tidak efesiennya kegiatan belajar yang
telah ditetapkan itu.

Mengalokasikan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan setiap
kegiatan belajar.

Menurut Sumarno ( 2018 ) pengembangan model pembelajaran
memberikan sumbangsih penting dalam dunia pendidikan. Ada
beberapa alasan pentingnya pengembangan model pembelajaran, yaitu:
a) menghasilkan produk model pembelajaran yang terbaharui sehingga
sesuai dengan zaman b) menghasilkan variasi model pembelajaran yang
lebih efektif untuk membantu proses pembelajaran, c) menghasilkan
variasi model pembelajaran dapat memberikan gairah belajar peserta
didik, menghindari rasa bosan, dan menambah motivasi serta minat
belajar, d) mengembangkan ragam model pembelajaran sangat urgen
karena adanya perbedaan karakteristik, kepribadian, kebiasaan cara
belajar para peserta didik.

Menurut Sudjana ( 2015:92) untuk melaksanakan pengembangan

model pembelajaran yang sesuai dengan sistem pendidikan.
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Sehubungan dengan itu ada beberapa model pengembangan
pembelajaran. Dalam pengembangan perangkat pembelajaran dikenal
tiga model pengembangan perangkat yaitu : Model Kemp, Model Dick-
Carey, Model Four-D , Model PPSI ( Prosedur Pengembangan Sistem
Instruksinonal ).

Kesimpulan dari langkah-langkah model pembelajaran di atas
adalah cara yang dilakukan guru dalam  melaksanakan suatu
pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat dipahami oleh peserta

didik.

d. Fungsi Model Pembelajaran

Menurut ( Suprijono, 2016 — 56-59 ) uraian tentang pengertian, prinsip, dan
langkah pengembangan model pembelajaran sebagaimana dikemukakan
sebelumnya menyiratkan sejumlah kemampuan yang harus dimiliki oleh

pengembangan model pembelajaran.

Pada pokoknya kemampuan yang harus dimiliki pengembangan model

pembelajaran adalah kemampuan.

1) Memprediksi keadaan masa datang. Kemampuan memprediksi yang
memadai akan menghasilkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
tidak mengalami banyak perubahan saat dilaksanakan nanti.

2) Menganalisis kondisi nyata saat perencanaan pelaksanaan pembelajaran
dilakukan. Kemampuan ini merupakan dasar memprediksi dengan

tepat.
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3) Melakukan perhitungan akurat. Kemamapuan ini menjadi dasar analisis
kondisi nyata yang akurat untuk keperluan perencanaan pelaksanaan
pembelajaran maupun dasar perhitungan saat melakukan perencanaan

pelaksanaan pembelajaran.

Model pembelajaran berfungsi sebagai alat komunikasi yang penting bagi
guru. Para pencetus model pembelajaran khususnya joyce, dkk, telah
mengkalsifikasikan berbagai pendekatan pembelajaran menurut tujuaan
intruksional merujuk student outcome yang dirancang untuk dicapai suatu model
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran membantu guru mencapai tujuan
tertentu. Kegiatan belajar secara keseluruhan ditunjukkan dalam sintaks model
pembelajaran. Lingkungan belajar adalah konteks bahwa semua tindakan
pembelajaran harus dilakukan, termasuk tata cara permotivasian dan pengelolaan

peserta didik.

e. Karakterisik Model Pembelajaran

Menurut Arends ( dalam Suprijono , 2016 : 61 ) mengemukakan ada empat
cirri model pembelajaran : (1) rasional teoritis bersifar logis yang bersumber dari
perancangnta, (2) dasae pemikiran tentang tugas pembelajaran yang hendak
dicapai dan bagimana peserta didik belajar mencapai tujuan tersebut, (3) aktivitas
mengajar guru yang diperlukan agar model pembelajaran dapat dilaksanakan

secara efektif, (4) lingkungan belajar yang diperlukan untuk mencapai tujuan.

Menurut Bruce dan Weil ( 2017:136 ) mengidentifikasi karakteristik model

pembelajaran yaitu sebagai berikut :
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1). Sintaks

Suatu model pembelajaran memiliki sinteks atau urutan atau tahap-tahap
kegiatan belajar yang diistilahkan dengan fase yang menggambarkan bagaimana

model tersebut dalam praktiknya, misalnya bagaimana memulai pelajaran.

2). Sistem Sosial

Adapun sistem social pada suatu model pembelajaran adalah interaksi yang
terjadi antara para pelaku pembelajaran. Seperti pembelajaran yang berpusat pada

siswa dimana guru berperan sebagai fasilitator dan moderator.

3). Prinsip reaksi

Prinsip reaksi menunjukkan kepada guru bagaimana cara menghargai atau
menilai peserta didik dan bagaimana menanggapi apa yang dilakukan oleh peserta
didik. Sebagai contoh, dalam suatu situasi belajar, guru member penghargaan atas

kegiatan yang dilakukan peserta didik atau mengambil sikap netral.

Menurut Hamiyah ( 2015) mengemukakan adanya karakteristik atau ciri

model pembelajaran yaitu :

1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar tertentu

2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu

3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan pembelajaran di kelas

4) Memiliki perangkat bagian model pembelajaran
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5) Memiliki dampak sebagai akibat penerapan model pembelajaran baik

langsung maupun tidak langsung

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas bahwa karakteristik
model pembelajaran yaitu bagaimana cara yang dilakukan guru dalam
melaksanakan suatu pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat dipahami

oleh peserta didik sehingga bisa dalam pencapaian tujuan pembelajaran.

2. Model Pembelajaran Make A Match
a. Defenisi Model Pembelajaran Make A Match

Menurut (Meha et al., 2020) Model pembelajaran make a match
merupakan model pembelajaran mencari pasangan antara kelompok pembawa
kartu soal dengan kelompok pembawa kartu jawaban setelah mencocokkan
kartunya sebelum batas waktu yang ditentukan maka diberi poin. Model ini dapat
menumbuhkan kreativitas berpikirsiswa sebab melalui pencocokkan pertanyaan
dan jawaban akan tumbuh tersendirinya.

Model pembelajaran make a match ini cocok digunakan untuk
meningkatkan aktivitas siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini
dikarenakan selama proses pembelajaran §erlangsung siswa diberikan kesempatan
untuk berinteraksi dengan siswa lain. Suasana belajar dikelas juga dapat
diciptakan sebagai suasana permainan, dimana terdapat kompetesi antar siswa
untuk memecahkan masalah yang terkait dengan topic pembelajaran serta adanya
penghargaan ( reward ), yang membuat siswa dapat belajar dalam suasana yang
menyenangkan. Sehingga siswa dalam mengikuti pembelajaran tidak hanya pasif

mendengarkan guru menerangkan saja tetapi siswa akan lebih aktif karena



22

terdapat penghargaan yang akan diberikan oleh guru untuk criteria siswa yang

telah ditentukan sebelumnya.
b. Karakteristik Model Pembelajaran Make A Match

Rusman (Rusman, 2017) Menyatakan bahwa karakteristik model
pembelajaran make a match yaitu : (1) mengajak siswa bermain sambil belajar (2)
membuat siswa menjadi aktif, kreatif dan inovatif (3) memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berinteraksi dengan teman-temannya, dan meningkatkan

motivasi belajar siswa.

Karakteristik model pembelajaran make a match yaitu membuat siswa
menjadi lebih aktif, kreatf dan inovatif selain itu model pembelajaran make a
match dapat mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Menurut Isjoni ( 2020 ) karakteristik model pembelajaran make a match
adalah memiliki hubungan yang erat dengan Kkaraktersitik siswa yang gemar
bermain. Pelaksanaan model pembelajaran make a match harus didukung dengan
keaktifan siswa untuk mencari pasangan dengan kartu yang sesuai jawaban atau
pertanyaan dalam kartu tersebut. Siswa yang pembelajarannya dengan model
make a match aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga dapat mempunyai

pengalaman belajar yang bermakna.

Menurut Miftahul Huda ( 2015 ) karakteristik model pembelajaran make a
match merupakan pembelajaran yang saling ketergantungan positif menuntut
adanya interaksi promotif yang memugkinkan sesame siswa saling memberikan

motivasi untuk meraih hasil belajar yang optimal.
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Kesimpulan dari pendapat ahli di atas yaitu karakteristik model

pembelajaran make a match harus memiliki hubungan yang erat dengan

karakteristik siswa sehingga keatifan siswa.

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Make A Match

Langkah langkah model pembelajaran make a match juga dikemukakan oleh

(Topandra & Hamimah, 2020) sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru menjelaskan materi atau memberi tugas kepada siswa untuk

mempelajari materi sebelumnya dirumah

Siswa dibagi dalam 3 kelompok, misalnya kelompok A dan kelompok
kedua kelompok dimintak untuk berhadap hadapan, dan kelompok C

adalah penilai.

Guru memberikan kartu pertanyaan kepada setiap siswa kelompok A

dan kartu jawaban kepada setiap siswa kelompok B.

Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus mencari/
mencocokkan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain. Guru
juga perlu menyampaikan batasan maksimal waktu yg diberikan kepada

mereka

Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari pasangannya
dikelompok B. jika kelompok A sudah menemukan pasangannya
masing masing, guru meminta mereka melaporkan diri, guru mencatat

siswa pada kertas yang sudah dipersiapkan

Jika waktu sudah habis, siswa diberitahu bahwa waktu sudah habis.
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7) Bagi siswa yang belum menemukan pasangannya diminta untuk

berkumpul sendiri

8) Guru meminta satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan siswa
yang tidak mendapat pasangan memperhatikan dan memberikaan

tanggapan apakah Pasangan itu cocok atau tidak.

9) Terakhir, guru memberikan informasi tentang kebenaran dan
kecocokan pertanyaan dan jawaban pasangan yang memberikan

presentasi.

10) Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai

seluruh pasangan melakukan persentasi.

d. Kelebihan Dan Kekurangan Model Make A Match
Menurut Huda ( 2013 : 253-254 ) (Topandra & Hamimah, 2020) dan
kekurangan dari model make a match adalah :
1) Kelebihan
a) Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa , baik secara
kognitifmaupun fisik
b) Karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan
c) Meningkatkan pemahaman siswa erhadap materi yang
dipelajaridan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
d) Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu
2) Kelemahan

a) Jika strategi ini tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu



25

yang terbuang.
b) Pada awal penerapan metode, banyak siswa yang akan malu
berpasangan dengan lawan jenisnya.
c) Jika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak siswa
yang kurang memperhatikan pada saat presentasi pasangan.
d) Guru harus hati-hati dan bijaksana saat member hukuman pada
siswa yang tidak mendapat pasangan , karena bisa malu.
e) Menggunakan metode ini secara terus menerus akan menimbulkan
kebosanan.
e. Tujuan Model Pembelajaran Make A Match
Setiap model pembelajaran memilki tujuan tujuaan tertentu untuk
menunjang kegiatan pembelajaran. Menurut Topandra & Hamimah, (2020)
adapaun tujuan model pembelajaran make a match vyaitu :
1. Pendalaman materi
2. Penggalian materi

3. Sebagai selingan

Tujuan model pembelajaran make a match yaitu untuk mempermudah
siswa dalam memahami materi dan menjadikan siswa agar lebih aktif, kreatif

dan inovatif dalam proses pembelajaran.

Menurut Benny ( 2014) menyatakan bahwa tujuan model pembelajaran
make a match yaitu untuk menciptakan hubungan baik antara guru dengan

siswa, dengan cara mengajak siswa bersenang-senang sambil belajar mengenai
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suatu konsep atau topic.

Menurut Fachruddin ( 2017 ) Tujuan model pembelajaran make a match

yaitu untuk mempermudah siswa dalam memahami materi menjadikan siswa

agar lebih aktif, kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran sehingga hasil

belajar siswa dapat meningkat.

Kesimpulan beberapa pendapat ahli di atas bahwa tujuan model

pembelajaran make a match harus mempermudah siswa agar lebih aktif dalam

proses pembelajaran.

f. Fungsi Model Pembelajaran Make A Match

Menurut Topandra & Hamimah ( 2020 ) Adapun fungsi dari model

pembelajaran make a match yaitu :

1.

Meningkatkan kreativitas belajar siswa.

Siswa terlibat langsung dalam menjawab soal yang disampaikan

kepadanya melalui kartu.

Menghindari kejenuhan siswa dalam mengikuti proses belajar

mengajar.

Dapat menumbuhkan kreativitas berpikir kritis siswa, sebab melalui
pencocokan pertanyaan dan jawaban Kreativitas berpikir Kkritis siswa

akan tumbuh dengan sendirinya.

Pembelajaran lebih  menyenangkan karena melibatkan media
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pembelajaran yang digunakan guru.

Model pembelajaran make a match dilaksanakan ke sebuha kelas dengan
atmosfer yang ceria sebab dalam prosesnya siswa diharuskan untuk berlomba
lomba memadukan kartu yang telah diterima dengan waktu yang telah ditentukan.
Pelaksanaan model ini akan diawali dengan meminta siswa untuk menemukan
kartu yang serupa atau nyambung antara jawaban dan soal dengan batasan waktu
tertentu. Bila berhasil mencocokkan kartu yang adamaka siswa akan diberi nilai.
Model pembelajaran ini dapat memberikan pelajaran kepada anak agar dapat
menyelesaikan suatu permasalahan dengan cara bekerjasama.

3. Kemampuan Berpikir Kritis

a Pengertian Berpikir Kritis

Menurut (Saputri, 2020) berpikir Kkrtitis merupakan kemampuan seseorang
dalam menemukan informasi dan pemecahan sebuah masalah dari suatu masalah
denga cara bertanya kepada dirinya sendiri untuk menggali informasi tentang
masalah yang sedang dihadapi. Jadi dapat disimpulka bahwa Critical 